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Pertama kali berdiri pada tahun 1982 di Yogyakarta, Bentara Budaya merupakan ruang bagi kesenian – kesenian
yang terpinggirkan, terutama untuk kesenian tradisi yang saat itu tidak memiliki wadah untuk menunjukan
kehadiran mereka. Berangkat dari ruang untuk kesenian yang tidak pernah dapat perhatian tersebut kehadiran
Bentara Budaya diuji konsistensinya, dan ternyata selama empat tahun lebih Bentara Budaya mampu hadir di
tengah masyarakat. Dari Yogyakarta kemudian Bentara Budaya hadir di Jakarta, Solo dan Bali, dari empat
tempat Bentara Budaya kembali hadir di dua kota, Jakarta dan Yogyakarta dengan berbagai pertimbangan.

Perjalanan panjang ini memiliki berbagai catatan penting, dan catatan itu banyak terdokumentasikan dalam
bentuk foto. Foto – foto mampu bercerita tentang banyak peristiwa, dan pertemuan antar seniman dengan
masyarakat umum. Pertemuan itu tentu saja sebuah hal penting, banyak dari pertemuan tersebut nanti kelak akan
menjadi sejarah penting bagi kehidupan kesenian kita. Pada awal Bentara Budaya berdiri terdapat pameran dua
perupa tradisi yang mewakili jamannya. Dua perupa tersebut adalah Sastro Gambar dari Magelang, dan Tjitro
Waloejo dari Solo. Mereka melukis karya – karya tradisional, Sastro Gambar memakai kaca sebagai media
lukisnya, sementara Tjitro Waloejo melukis pakai kertas dengan tema mitos – mitos Pesugihan Jawa.

Dua perupa ini mampu menarik perhatian masyarakat umum, dan memberi banyak pengetahuan kalau seniman
tradisional mampu bertahan dari perubahan jaman. Saat pameran tersebut diadakan di Bentara Budaya
Yogyakarta yang masih beralamat di Jl Sudirman, Yogyakarta. Pameran diadakan di Yogyakarta yang saat itu
sangat riuh dengan para perupa modern dari berbagai usia seperti Affandi, Bagong Kussiodiardja, Sapto Hudoyo
dan juga seniman – seniman muda yang bermunculan dengan kehadiran ASRI (Akademi Seni Rupa Indonesia).

Dari awal ini saja kita bisa menarik satu kesimpulan kalau Bentara Budaya merupakan ruang bertemunya
berbagai unsur dalam satu kegiatan tertentu, dalam hal ini kesenian tentu saja. Makna bertemunya berbagai
unsur tersebut akan menhadirkan satu habitus, atau satu kebiasaan tertentu dari sebuah masyarakat. Tentu
bukan hanya Bentara Budaya saja yang berperan membentuk satu ekosistem masyarakat seni di Yogya, namun
titik pertemuan salah satunya berada di Bentara Budaya Yogyakarta. Kehadiran Bentara Budaya di Jl Sudirman
berdampingan dengan TB Gramedia yang berada di tengah kota menjadikannya mudah terjangkau dari berbagai
tempat. Pada waktu itu belum banyak tempat yang bisa dipakai untuk kegiatan kesenian di Yogyakarta. Salah
satu hal yang juga menjadikan Bentara Budaya juga menjadikan rujukan dikarenakan kegiatan yang diadakan
dimuat Kompas dalam beberapa hari ke depan, bahkan sering kali ada tulisan yang sifatnya feature tentang
kegiatan di Bentara Budaya Yogyakarta. Hal akan menguntungkan seniman yang sedang berpameran.

PENGANTAR
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Habitus tadi pelan pelan tidak hanya terjadi di Bentara Budaya Yogyakarta, ruang – ruang
berkesenian bertumbuh di Yogya seiring dengan perubahan kota. Sepuluh tahun pertama Bentara
Budaya Yogyakarta masih ditemani oleh beberapa ruang berkesenian seperti Karta Pustaka, Sono
Budoyo, Purna Budaya dan Kampus Gampingan. Selama sepuluh tahun itu pula Bentara Budaya
Yogyakarta beralamatkan di Jl Sudirman Yogyakarta yang sekarang menjadi TB Gramedia. Perluasan
TB Gramedia menjadikan Bentara Budaya pindah tempat ke lokasi baru di Jl Suroto no 2 Kotabaru,
yang berada di selatan lokasi lama. Era sepuluh tahun pertama Bentara Budaya Yogyakarta banyak
sekali peristiwa – peristiwa penting. Selain pameran Sastro Gambar dan Tjitro Waloejo, ada beberapa
peristiwa penting lain.

Pada tahun 1983 terjadi beberapa peristiwa seperti Pameran Ukir Patung Asmat, Papua, kemudian
pameran lukisan Sokaraja, diskusi dan pentas tari Ben Suharto, pentas ludruk garingan Cak Markeso,
pentas puisi Hamid Jabbar. Tahun 1984 di Bentara Budaya Yogyakarta terdapat pameran kuningan
dari Tumang, Boyolali. Di tahun yang sama juga berlangsung pameran keramik Dinoyo Malang,
pameran lukisan dari Taman Sari Yogya. Itu beberapa contoh pameran dan kegiatan yang dilakukan
Bentara Budaya Yogyakarta pada sepuluh tahun pertama di Jl Sudirman Yogyakarta. Ada beberapa
kelompok kesenian yang pernah pameran di Bentara Budaya Yogyakarta yang kelak menjadi besar,
dan berkembang menjadi salah satu pusat kerajinan serta pusat perekonomian lokal. Ini terjadi pada
kerajinan rotan yang berada di Trangsan, Sukoharjo, kerajinan payung yang berada di Juwiring,
Klaten juga kerajinan kain di Troso, Jepara, dan kerajian lurik di Cawas, Klaten.

Pada tahun 1993 Bentara Budaya Yogyakarta hijrah ke Jl Suroto Kotabaru, bergabung satu kompleks
dengan Harian Kompas. Pada periode ini selain masih memberikan ruang bagi seni – seni tradisi seperti
wayang suket Mbah Gepuk, Bentara Budaya Yogyakarta memberi ruang bagi seniman – seniman muda
yang potensial. Selain itu Bentara Budaya Yogyakarta memiliki kebiasaan baru dengan menampilkan
karya – karya lawasan dengan menampilkannya secara berbeda. Lawasan ini juga yang menjadikan
Bentara Budaya mecetak katalog berbentuk buku. Buku yang sebenarnya katalog ini diminati
masyarakat luas. Beberapa kegiatan Bentara Budaya Yogyakarta juga berupa satire terhadap
kehidupan sosial kita yang semakin lama semakin tidak jelas.
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Arti Pertemuan setelah perpindahan Bentara Budaya Yogyakarta ke Jl Suroto Kotabaru adalah
perjumpaan keluhan masyarakat luas yang tidak mampu diekspresikan secara langsung yang kemudian
terwadahan dalam bentuk aktivitas kesenian yang nyata. Salah satu peristiwa tersebut misalnya
pameran Berburu Celeng karya Djoko Pekik pada Agustus 1998, pameran yang hanya satu karya dan
berlangsung hanya satu hari tersebut menjadi cacatan penting seni rupa kita. Bukan pada hargan
karya yang mahal, tetapi pada simbol yang mampu menunjukan situasi pada jamannya, dan
menunjukan pada masyarakat luas kalau seni rupa mampu membahasakan peristiwa dan kondisi yang
terjadi di negeri ini. Sekali lagi dalam peristiwa ini Bentara Budaya Yogyakarta mampu menjadi ruang
pertemuan antar beberapa unsur setidaknya pertemuan yang terpendam dari diri hati publik dengan
karya seni yang mewakilinya.

Pada tahun 2003 ketika era reformasi sudah berlangsung lima tahun kehidupan ternyata tidak
membaik, banyak peristiwa dan konflik terjadi di Indonesia, harapan untuk hidup lebih baik ternyata
makin menjauh. Pada tahun itu pula Bentara Budaya Yogyakarta mengadakan pameran tentang Partai
Republik Tulang Belulang dengan Presiden Sumanto, manusia kanibal dari Purbalingga. Sekali lagi
pameran ini merupakan pesan bagi negeri ini kalau situasi jaman tidak sedang baik – baik saja, satire
yang dilakukan ingin mengatakan bahwa negeri ini semakin menjauhkan harapan rakyatnya. Inilah cara
Bentara Budaya Yogyakarta dalam menyuarakan suasana batin masyarakat dan secara tidak langsung
menjadi ruang pertemuan bagi banyak kepentingan.

Tentu saja masih banyak pertemuan – pertemuan yang terjadi di Bentara Budaya Yogyakarta,
pertemuan tersebut dapat direkan dalam berbagai bentuk. Lewat tulisan, video, mau pun dalam bentuk
foto. Pada pameran kali ini Bentara Budaya Yogyakarta mengadakan Pameran Pertemuan dengan
mengajak dua puluh seniman muda, dan tiga seniman tamu. Pameran ini merespon foto – foto peristiwa
dan kegiatan yang ada di Bentara Budaya Yogyakarta dalam rentang waktu empat puluh tahun. Ini
menjadi peristiwa penting bagi Bentara Budaya Yogyakarta untuk selalu mengingat jejak perjalanan
yang sudah ditempuh selama ini. Akhir kata kami mengucapkan terima kasih pada seniman yang
terlibat, dan bagi masyarakat luas kami ucapkan selamat menyaksikan Pameran Pertemuan. 
Salam Budaya (Yunanto S)
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Dari Pertemuan, Turun ke Kreasi
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Pertemuan di sini dapat diartikan sebagai bertemu secara harfiah. Para seniman bertatap muka dengan sesama
seniman, lantas bersepakat untuk menggelar sebuah kegiatan seni. Bentara menyediakan tempat sebagai
panggungnya. 

Lebih jauh lagi, pertemuan juga bisa dimaknai sebagai "rembugan", obrolan, atau diskusi. Orang-orang tak hanya
bertatap muka secara fisik, tetapi juga berusaha untuk beradu gagasan. Syukur-syukur kemudian dapat
menyamakan persepsi atau menemukan frekuensi yang cocok.

Pertemuan fisik dan gagasan semacam itulah yang mengisi hari-hari Bantera Budaya selama ini. Para seniman
yang terlibat dari berbagai bidang, lintas generasi, dan berasal dari berbagai wilayah di Nusantara. Mereka
menjadi bagian dari upaya Bentara untuk memajukan kebudayaan Indonesia. 

Bentara didirikan di Yogyakarta, 26 September 1982. Awalnya bertempat di Jalan Sudirman, lembaga ini lalu
pindah ke Jalan Suroto, Kota Baru. Kegiatan dipusatkan di satu rumah klasik bergaya Indies, berdampingan
dengan kantor Redaksi Harian Kompas Biro Yogyakarta. 

Empat tahun kemudian, tepatnya 1986, dibangun Bentara di area perkantoran Kompas Gramedia di Palmerah,
Jakarta. Markasnya berupa rumah kayu jati bergaya Joglo Penchu yang diboyong langsung dari Kudus, Jawa
Tengah. Arsitek Romo Mangunwijaya melengkapinya dengan membangun ruang pameran, galeri sisi, serta
selasar.

Tahun 2009, Bentara mengelola Balai Soedjatmoko di Kota Solo, Jawa Tengah. Pada tahun yang sama, dibangun
Bentara Budaya di Bali. Sejak tahun 2019, jelang pandemi Covid-19 mulai melanda Indonesia, aktivitas Bentara
lebih banyak berlangsung di Jakarta dan Yogyakarta. 

Menyambut syukuran ulang tahun ke-41, Bentara Budaya Yogyakarta mengajak 20 seniman muda dan tiga
seniman tamu untuk berpameran pada 15-21 September 2023. Tajuknya, "Mikul Duwur Mendhem Jero #2:
Pertemuan". Sebagai titik berangkat, mereka ditantang untuk merespons foto–foto peristiwa dan kegiatan di
Bentara Budaya sejak 1982 sampai 2022. 

P atut disyukuri, Bentara Budaya akan memasuki ulang tahun ke-41 pada 26 September 2023. 
Selama usia itu, lembaga kebudayaan Kompas Gramedia ini telah memanggungkan beragam ekspresi
seni budaya di Nusantara. Semua aktivitas itu bermula dari pertemuan.
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Foto-foto itu mengambarkan variasi kegiatan dengan spektrum cukup luas. Tak hanya pameran seni rupa
(khususnya lukisan), digelar juga banyak pentas seni pertunjukan (khususnya tari, teater), diskusi, bedah buku,
nonton film, musik, pelatihan, bahkan pasar. Semua itu menunjukkan upaya Bentara untuk menjadi rumah
kebudayaan bagi beragam ekspresi seni dari para seniman Nusantara.

Ruang-ruang di Bentara juga dimanfaatkan untuk memajang koleksi seni yang diusahakan pendiri Kompas
Gramedia, PK Ojong dan Jakob Oetama, sehingga dapat dinikmati publik. Koleksi itu berjumlah ribuan, mulai dari
lukisan, keramik, patung, grafis, hingga wayang.

Selama bertahun-tahun, apa yang berlangsung di Bentara juga merefleksikan dinamika bangsa Indonesia. Ketika
terjadi gonjang-ganjing sosial-politik, para seniman bereaksi dan meresponsnya dalam bentuk ekspresi seni. Sebut
saja, salah satunya, pameran pelukis Djoko Pekik, "Berburu Celeng" di Bentara Budaya Yogyakarta, yang
berlangsung saat negeri ini diguncang gerakan Reformasi 1998. 

Lantas apa yang ditampilkan pada pameran "Mikul Duwur Mendhem Jero #2: Pertemuan"? Karya 20 seniman
muda dan tiga seniman tamu cukup bervariasi. Sebagian seniman  mengalihwahanakan foto-foto dokumentasi
Bentara menjadi lukisan atau "drawing". Sebagian lain menawarkan kreasi yang berbeda. 

Terima kasih untuk semua seniman yang turut berpameran. Apresiasi kepada berbagai pihak yang memberi
sokongan. Salut buat teman-teman Bentara yang bersemangat mewujudkan program ini. 

GM Bentara Budaya &

Communication Management,

Corporate Communication, Kompas Gramedia 

Ilham Khoiri

Palmerah, 13 September 2023



Jemek Supardi 

Jemek mengawali kehidupan berkesenian dari teater di
kampungnya, disebut Teater Dipowinatan, berlokasi sekitar
kawasan Dipowinatan, Yogyakarta. Dari teater tersebut
dirinya kemudian belajar pantomim, dan menekuni kesenian
ini sampai akhir hayatnya. Jemek mampu menghadirkan
pantomim sebagai kesenian yang dicintai publik. Lewat
pantomim Jemek bercerita tentang kisah manusia sehari –
hari. Ironinya hidup Jemek seperti kisah pantomimnya,
kehidupan yang sering kali tidak terduga. Namun Jemek
tidak lelah berkesenian walau tidak tahu besok bisa makan
atau tidak. 

Sejak pendirian Bentara Budaya pada tahun 1982, Jemek
Supardi adalah satu dari sekian banyak seniman yang telah
tampil dalam berbagai kegiatan, tentu dengan kekhasan
pentas pantomimnya. Jemek Supardi berpulang pada 16 Juli
2022.

Sosok Jemek Supardi dalam pameran ini direspons oleh AK
Harun dan Irwan Guntarto.
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AK Harun
"Orasi Senyap (Jemek Supardi)”

Acrylic On Canvas
60×80 cm

2023
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Irwan Guntarto
"Monolog"

Acrylic On Canvas
80x60 cm

2023
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Jazz Mben Senen

Salah satu agenda berkala di Bentara Budaya Yogyakarta
sampai sekarang adalah Jazz Mben Senen yang
berlangsung selama lebih dari 10 tahun setiap hari Senin
malam, tanpa pernah absen sekalipun. Inisiator dari
kegiatan ini ialah musisi ternama dari Yogyakarta, terkhusus
Djaduk Ferianto.

Djaduk dilahirkan dari keluarga seniman. Bapaknya, Bagong
Kussudiarjo adalah seorang penari dan pelukis terkenal. Di
musik orang mengenal Djaduk sebagai salah satu pendiri,
dan anggota Sinten Remen. Selain itu Djaduk bersama
dengan teman – teman yang lain menginisiasi pementasan
jazz di kampung – kampung dengan nama Ngayogjazz,
sebuah jazz yang berpentas di desa – desa di Yogyakarta.
Djaduk juga ikut melahirkan adanya Jazz Mben Senen di
Bentara Budaya Yogyakarta. Jazz Mben Senen sebenarnya
sebuah ruang kreatif bersama para pecinta jazz di Yogya,
dikatakan ruang kreatif bersama dikarenakan Jazz Mben
Senen bukan hanya untuk musisi jazz yang sudah mapan,
mereka yang hadir juga bisa tampil di acara ini.



Angga Yuniar S,
“Jamming on The Stage”
Ink, Acrylic On Canvas

60 x 80 cm
2023
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Affandi 

Affandi merupakan salah satu seniman Maestro Indonesia.
Ketika kita melewati Kali Gajah Wong di timur UIN Kalijaga
kita akan bertemu dengan sebuah rumah berdesain
arsitektur unik, dengan bentuk atap yang terinspirasi lekuk
bentuk daun pisang. Itulah dulunya kediaman Affandi,
sekaligus tempat dirinya dimakamkan.
 
Pelukis ini menemukan teknik melukis dengan pelototan tube
cat langsung di kanvas secara tidak sengaja. Kian waktu,
teknik ini diolahnya hingga menjadi ciri karya-karyanya
yang ekspresionis. Selama tinggal di Yogya, Affandi tak
pelak telah mewarnai kehidupan kesenian kota ini,
sebagaimana pernah pula tampil di Bentara Budaya dalam
aneka diskusi seni sebagai pembicara. Sebuah momen
kehadiran Affandi ialah dalam acara dialog bersama Batara
Lubis, salah satu perupa kenamaan Indonesia, di Bentara
Budaya Yogyakarta
 
Sosok Affandi dalam pameran ini direspons ke dalam karya
lukisan oleh Bagus Triyono, Emma Dessy, dan Iskandar Sy.



Bagus Triyono
"Kekal"

Acrylic On Canvas
55×80 cm

2023
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Emma Dessy
"My Memory"

Akrylic On Canvas
80x60 cm

2023
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Iskandar Sy
"Bara Affandi"

Acrylic On Canvas
60×80 cm

2023
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Seri Baduy

Lukisan karya Danang Lemu, Giring Prihatyasono dan Nur
Iksan Breykele merespons berbagai sisi dalam orang Baduy,
sebuah masyarakat di Jawa Barat yang pernah diangkat
Bentara Budaya dalam pameran foto tahun 1988 di Bentara
Budaya Yogyakarta. Pameran tersebut diadakan atas kerja
sama dengan berbagai pihak, termasuk Antropologi UI yang
dipimpin Prof Koentjaraningrat.

Masyarakat Baduy dibagi Baduy Luar, dan Baduy Dalam.
Orang Baduy Luar boleh dikata menjadi penghubung antara
komunitas Baduy dengan kalangan di luarnya, berbeda
dengan orang Baduy Dalam yang tidak dibolehkan
berinteraksi selain dengan kalangannya sendiri. Masyarakat
Baduy sangat taat dengan adat istiadat mereka dan
meskipun terkesan terasing, sebenarnya mereka memiliki
kemandirian yang luar biasa yang lestari sampai hari ini.
Hadirnya pameran dengan nuansa antropologis seperti ini
memberikan nuansa bahwa Bentara Budaya tidak hanya
memberi ruang bagi ekspresi seni, melainkan juga
mengenalkan lebih jauh akan keragaman kebudayaan kita.



Danang Lemu
"Sebda Baduy"

Acrylic On Canvas
80x60 cm

2023 
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Giring Prihatyasono
“Menggengam Asa”
Acrylic On Canvas

80×60 cm
2023

19



Nur Iksan Breykele
Baduy Fora
80×60 cm

MDF, Akrilik And Ink
2023
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Ibu Dewi Losari

Ibu Dewi merupakan penari topeng dari dari Desa Losari,
Cirebon, Jawa Barat. Daerah Losari sampai Indramayu
merupakan tempat berkembangnya tari topeng yang
merupakan turunan dari Cerita Panji. Keluarga Dewi
merupakan keluarga penari. Selain dirinya, ada juga adik
perempuannya yang menekuni dunia tari. Demikian pula
cucunya, yang sampai sekarang setia membawakan tari
Topeng Khas Cirebon Losari.

Selain sosok Ibu Dewi, di kawasan Pantura itu ada juga
tokoh penari legendaris lainnya, yaitu Mimi Rasinah.
Sebagaimana umumnya pegiat seni tradisi, kelestarian
teknik dan kepiawian menari dilakukan secara turun-
temurun. Keberadaan tari topeng ini juga ditunjang dengan
adanya berbagai ritual yang tumbuh dan berkembang di
masyarakat setempat, di mana sering kali mereka ditanggap
untuk mengisi pentas. Khusus terkait Bentara Budaya, Ibu
Dewi Losari telah pentas membawakan tari topeng dalam
aneka kesempatan



Harindarvati 
"Long Lasting Dance" (Ibu Dewi Penari Topeng Losari)

Acrylic Marker On Canvas
60×80 cm

2023 
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Sugiyo Dwiarso
 “Di Sela Waktu“

Acrylic On Canvas
50x70 Cm

2023
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Ki Warno Waskito

Salah satu pengrajin topeng yang pernah diangkat Bentara
Budaya adalah Ki Warno Waskito. Pada masa kecil, ia
dikenal dengan nama Walimin dan tidak mengenal
pendidikan formal. Perkenalannya dengan seni topeng
bermula saat bekerja sebagai penari yang harus berurusan
dengan sewa-menyewa busana dan topeng. Karena sewa
dirasa mahal, yaitu 2 golden, maka Ki Warno mencoba
membuat topeng sendiri. Usahanya ini berhasil.
Pengetahuan tentang topeng secara khusus dipelajarinya
ketika menjadi buruh di Museum Sonobudoyo yang
mengoleksi berbagai jenis topeng. Salah satu topeng yang
membuat Ki Warno terkesan adalah topeng Onder
Tiwikromo yang terkenal pada masanya. Dari topeng-topeng
Onder Tiwikromo tersebut Ki Warno mempelajarinya dengan
cermat secara otodidak.

Tahun 1961, Ki Warno memutuskan untuk bekerja di
sanggarnya sendiri dan menekuni topeng sebagai sumber
penghidupannya. Karya-karyanya memang untuk dijual
tetapi Ki Warno tidak mau terikat oleh selera pembelinya. Ia
tetap menghendaki kebebasan dalam membuat topeng
dengan ciri klasik Yogyakarta. Atas keahliannya, Ki Warno
pernah mendapat piagam penghargaan Anugerah Seni oleh
Pemerintah Daerah pada tahun 1981.

https://gudeg.net/id/directory/74/4937/Sejarah-Yogyakarta.html#.U0dBDaJxvER


Heru Uthantoro
Ki Warno Waskito (Pemahat Topeng Klasik)

Acrylic On Canvas
80x53 cm

2023
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Mbah Gepuk

Mbah Gepuk sejak kecil sudah membikin wayang dari
rumput yang tumbuh di desanya. Niatan awal membuat
wayang rumput sebagai alat permainan itu tanpa diduga
mengantarkannya sebagai seorang perajin wayang suket
ternama di Yogyakarta. Dari tangannya tercipta berbagai
karakter wayang, mulanya tanpa nama, seiring waktu
berkembang menjadi karya yang merespons tokoh dalam
teks Wayang Purwa dan Cerita Panji.

Wayang suket berbahan rumput teki dan jenis lain yang
lebih lebar bentuknya. Untuk menjalin berbagai helai rumput
menjadi sebuah figur wayang membutuhkan teknik dan
ketelitian tinggi, termasuk dalam hal pengolahan materi
rumput agar cukup kering dan mudah dianyam. Wayang
suket terbilang khas karena tidak menggunakan bahan
pewarna apapun untuk mempercantik tampilannya. Semua
wayang berwarna serupa jerami, dan detail jalinan anyam
menjadi kekuatan pengrajinnya. Suatu kali pada tahun 1995
Bentara Budaya Yogyakarta mengundang Mbak Gepuk
untuk berpameran. Ada juga satu set wayang suket yang
dimiliki dan kini tersimpan di Bentara Budaya Jakarta.
 
Sosok Mbah Gepuk direspons menjadi karya lukis oleh Sigit
Ananta, Sriyadi Srinthil, dan Yantoto Warno.



Sigit Ananta
"Dialog Rumput"

Acrylic On Canvas
80×60 cm
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Sriyadi Srinthil
"Penyambung Lidah Ilalang"

Oil On Canvas
80×60 cm
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Yantoto Warno
"Tergerus Zaman"
Acrilyc On Canvas

80×60 cm
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Ki Manteb Soedharsono

Lahir di Karanganyar, Ki Manteb Sudarsono merupakan
dalang wayang kulit yang mewarisi kepiawiannya secara
turun-temurun. Kakek, ayah, hingga anak-anaknya
berprofesi serupa. Kendati begitu, jalan hidupnya sebagai
dalang boleh dikata berliku. Ketenarannya diperoleh
dengan perjuangan yang panjang, diawali dengan masa-
masa sulit ketika memiliki anak pertama. Seiring dengan
waktu, dia melatih diri dan kemudian dikenal sebagai salah
satu dalang dengan teknik sabetan wayang yang khas serta
kuat.

Teknik sabetan ala Ki Manteb membuatnya dijuluki Dalang
Setan. Boleh dikata, kala itu belum ada pedalang yang
punya gaya sabetan terbaik. Menariknya, sebagai seorang
yang telah terkenal sekalipun, Ki Manteb tetap menjadi
seniman yang murah hati dan tidak pelit berbagi ilmu. Dia
juga pernah mengisi panggung Bentara Budaya Yogyakarta
dengan pertunjukan wayangnya dalam berbagai
kesempatan. Dirinya mudah ditemui para dalang muda. 
Ki Manteb berpulang pada 2 Juli 2021. 

Sosok Ki Manteb Soedharsono direspons menjadi karya lukis
dalam pameran ini oleh, Suranto Ipung, dan Tumari Yanto.



Suranto Ipung
"Ki Manteb S."

Acrylic On Canvas
80×60 cm
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Tumari Yanto
"Mengurai Makna"

Cat minyak di kanvas
60×80 cn
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Toet

Toet merupakan seniman didong, suatu ragam tradisi tutur
dari Gayo, Aceh. Toet menerima penghargaan bintang jasa
dari pemerintah karena pengabdian pada kesenian lokal
yang dilestarikannya. Menjadi tidak mudah bagi dirinya
untuk melestarikan didong, sebuah kesenian yang memiliki
unsur tari, vokal dan sastra. Aceh merupakan daerah
konflik, dan itu menjadikan kesenian tidak berkembang
seperti di tempat lain. Namun Toet berusaha terus
melestarikan didong, dan pada tahun 80 – an Toet pernah
pentas keliling di berbagai kota termasuk mampir di Bentara
Budaya Yogyakarta. Pementasan itu sedemikian memukau
para penonton karena menyajikan khasanah budaya yang
khas ala Aceh. Pada tahun 2015 Toet menghembuskan
nafasnya yang terakhir.



Mahdi Abdullah
To'et. 

Charcoal di atas kanvas
70 x 50 cm
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Sindhunata

Sindhunata lahir di Batu, kota kecil dekat Malang. Menekuni
jurnalistik sejak menjadi wartawan Teruna milik Balai
Pustaka, berlanjut menjadi wartawan Kompas. Sindhunata
menulis feature di Kompas, terutama bercerita tentang
sosok orang – orang yang menekuni sesuatu yang berbeda
dengan masyarakat biasa, di samping menulis tentang
kesenian, dan sepak bola. 

Bukunya Cikar Bobrok berkisah tentang para seniman di
Indonesia dengan segala dimensi hidupnya. Karyanya yang
lain, Dilema Usaha Rasional Manusia merupakan buku awal
tentang pemikiran Sekolah Frankfurt. Sementara buku
sastranya yang peling terkenal Anak Bajang Menggiring
Angin berawal dari cerita bersambung di Kompas yang
kemudian diterbitkan menjadi novel. Pada tahun 1982
dengan seijin Jakob Oetama, Sindhunata bersama dengan
beberapa teman seniman mendirikan Bentara.



Agung Manggis Gunawan
"Merangkai kilatan kilatan ilham"

Mixed Media On Canvas
80x60 cm
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Hendra Gunawan

Hendra Gunawan lahir pada 11 Juni 1918 dan meninggal pada
17 Juli 1983. Sosoknya sebagai pelukis dan pematung
kenamaan Indonesia telah mewariskan karya-karya
berharga yang memperkaya perjalanan sejarah seni rupa
bangsa ini. Hendra pernah ditahan selama 13 tahun antara
1965-1978 karena keterlibatannya sebagai seniman Lekra.
Selama hidupnya dia menciptakan berbagai karya yang
bernafaskan kerakyatan, baik menampilkan para nelayan
maupun petani dengan ciri visual yang khas. 

Pada tahun 1947, ia bersama Affandi, Sudarso, Kusnadi,
Trubus, Sutioso, dan lain-lainnya mendirikan sanggar Pelukis
Rakyat. Dari sanggar ini banyak melahirkan pelukis yang
cukup diperhitungkan seperti Fajar Sidik dan G. Sidharta.
Salah satu karya Hendra Gunawan menjadi koleksi Bentara
Budaya, menampilkan sosok seorang nelayan dalam sapuan
warna sedemikian menawan. 



Saban Jambul
"Idola" Hendra Gunawan
Akrilik Pastel di Kanvas

80x60 cm
2023
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“Warisan”

Dalam pameran kali ini ada beberapa lukisan tentang
topeng, dari lukisan tentang Warno Waskito, maestro
pembuat topeng dari Bantul. Juga ada lukisan tentang Bu
Dewi, penari topeng asal Losari, Cirebon. Bentara Budaya
memang akrab dengan topeng. Bentara Budaya Jakarta
misalnya merupakan tempat pementasan terakhir Mimi
Rasinah, penari topeng dari Indramayu. Bentara Budaya
Yogyakarta sekaligus tempat pertama kalinya Topeng
Bobung Gunungkidul dikenalkan secara luas pada publik.
Balai Soedjatmoko Solo menjadi ruang pertemuan topeng-
topeng dari berbagai tempat di Indonesia dengan pameran,
pertunjukan, dan penerbitan buku topeng.

Kebanyakan topeng-topeng yang dihasilkan berdasarkan
Cerita Panji yang menyebar hampir ke seluruh Nusantara.
Cerita ini mengilhami kreasi topeng, tarian, wayang,
termasuk kisah lisan drama Panji Sekartaji. Topeng sebagai
salah satu wujud rupa berkembang di Jawa pada lokasi-
lokasi tertentu seperti Pacitan, Gunung Kidul, Cirebon,
Malang. Perkembangan topeng di berbagai daerah
memunculkan ciri khas dari topeng yang ada, kendati
perbedaan ini menjadi sebuah keragaman yang lahir satu
teks yang sama, Cerita Panji.



Reza Pratisca Hasibuan
"Warisan"

Oil On Canvas
60×80 cm
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Hantu Jawa

Hantu-hantu Jawa merupakan wujud kebudayaan rural,
mereka hadir atau dihadirkan sebagai bagian dari
kebudayaan agraris. Yang membedakan dengan hantu-
hantu perkotaan adalah hantu-hantu Jawa bisa menjadi
cerita yang sangat tertanam dalam diri masyarakat Jawa,
perwujudannya memiliki ciri khas, kebanyakan seperti
manusia, terutama anak kecil, menjadi cerita yang sering
kali dipakai untuk mengingat seseorang akan kewajibannya.
Anak kecil yang malas belajar atau malas makan akan
ditakuti orang tuanya dengan hantu. 

Nama-nama hantu juga memiliki ciri khas sendiri, menunjuk
pada bagian tubuh manusia sebagai pengingat. Hantu-
hantu Jawa kemudian tidak sekedar menjadi cerita lisan,
mereka kemudian menjadi judul film. Hantu dan pesugihan
kemudian menjadi materi lukisan Tjitro Waloejo, lukisan itu
dijual saat acara Sekaten di Alun-alun Lor Solo.



Susilo Budi
“Eling-eling”

Oil On Canvas
 70x55 cm
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Ki Gondo Darman

Ki Gondo Darman lahir di Klaten, belajar mendalang pada
beberapa dalang senior seperti Ki Pujasumarta. Walau lahir di
Klaten, Gondo Darman lebih dikenal sebagai dalang Sragen,
dirinya menghabiskan sisa hidupnya di Kedung Banteng, Sragen.
Sebelum menjadi dalang, ia pernah ikut ketoprak keliling, dan sejak
ikut ketoprak tersebut dirinya tidak pernah lepas dari panggung.
Panggung merupakan rumah baginya, banyak cerita Gondo
Darman dari panggung, mulai kisah cintanya dengan sesama anak
panggung, belajar tentang banyak kesenian di panggung, sampai
kemudian dirinya belajar dalang di Tambak Boyo, Jawa Tengah.

Gondo Darman perlahan dikenal sebagai dalang dengan
kemampuan cerita yang berbeda, dan banyak humor. Kemampuan
mendalang Gondo Darman akhirnya terdengar Gendon Humardani,
yang waktu itu mengelola ASKI (Akademi Seni Kerawitan
Indonesia) dan PKJT (Proyek Kesenian Jawa Tengah). Gendon
meminta Gondo Darman untuk mengajar dalang – dalang muda
yang sekolah di ASKI. Peran Gondo Darman di ASKI Solo akhirnya
berpengaruh luas pada dalang – dalang muda, maka lahirlah
Gagrak Solo versi Gondo Darman. Ketika era dalang baru seperti
Anom Suroto, Manteb Sudarsono, sampai Purbo Asmoro, gaya
mendalang Gondo Darman masih dipelajari dalang – dalang muda.
Gondo Darman menjadi contoh seni tradisional yang diturunkan
secara tradisi dengan model magang/nyantrik mampu bersanding
dengan pendekatan secara modern seperti halnya sekolah –
sekolah seni yang ada.



Ifat Futuh 
“KI GONDO DARMAN”

Acrylic On Canvas
80x60 cm
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